



CAMPUR KODE DALAM PERCAKAPAN SEHARI-HARI SISWI PONDOK PESANTREN NURUTTAUHID BULUKUMBA, SULAWESI SELATAN (KAJIAN SOSIOLINGUISTIK) 
Sri Wahyuni
Program Studi Bahasa dan Sastra Arab FAH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
srii.wahyunii18@mhs.uinjkt.ac.id
082112145063


Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis campur kode dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam percakapan sehari-hari siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan. Sumber data dalam penelitian ini adalah percakapan sehari-hari siswi pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang siswi tahun ajaran 2021/2022. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, adapun metode yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Saya menggunakan metode pengumpulan data dan analisis data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya unsur bahasa Arab, Indonesia, Bugis dan Konjo dalam dialog sehari-hari siswi pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022. Adapun jenis-jenis campur kode yang digunakan yaitu dalam bentuk kata, pengulangan kata,  frase dan klausa. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah menyelipkan bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam percakapan, perpindahan keadaan dari formal ke informal, dan dari keadaan tersebut dapat diketahui kemampuan bahasa penutur, dan kurangnya penguasaan kosakata siswi.
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1. Pendahuluan 
Manusia adalah warga sipil, tentu saja ia tidak bisa hidup sendiri. Ia membutuhkan orang lain untuk kebutuhan hidup. Adanya kebutuhan manusia dalam masyarakat disini menjadi faktor adanya perlakuan dan komunikasi antar manusia dalam kelompok besar yang disebut masyarakat. Manusia memerlukan alat komunikasi, yaitu bahasa. Bahasa adalah fenomena sosial, dan fenomena sosial tidak bersifat tetap, melainkan tunduk pada perubahan terus-menerus, dan perubahan tersebut sebagian besar diatur oleh hukum-hukum yang hampir tetap. Bahasa adalah suatu sistem simbol-simbol lisan yang diperoleh dan digunakan oleh sekelompok orang tertentu dengan tujuan dalam berkomunikasi dan menjalin kerja sama di antara mereka. 
Manusia adalah warga sipil, tentu saja ia tidak bisa hidup sendiri. Ia membutuhkan orang lain untuk kebutuhan hidup. Adanya kebutuhan manusia dalam masyarakat disini menjadi faktor adanya perlakuan dan komunikasi antar manusia dalam kelompok besar yang disebut masyarakat. Manusia memerlukan alat komunikasi, yaitu bahasa. 
Bahasa adalah suatu kegiatan atau tingkah laku sosial yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan tujuan berkomunikasi dan bekerjasama, dalam artian campur tangan dalam bentuk-bentuk kegiatan sosial yang berlaku di masyarakat, dan setiap anggota masyarakat melakukan suatu kegiatan. Dalam aktivitas tersebut, ia menggunakan bahasa dengan satu atau lain cara untuk mencapai aktivitasnya (Abdul Aziz, 1998, hal. 77).
Mereka yang menganut pendapat ini meyakini bahwa manusialah yang menciptakan bahasa, mengimprovisasinya, dan menggunakannya dengan kerendahan hati dan kesepakatan dalam komunikasi sehari-hari (Muhammad Akasah, 2006, hal. 78). Bahasa dalam masyarakat modern berkaitan erat dengan segala bentuk perilaku kolektif, dan ini berlaku baik ketika mengingat sejarah masyarakat ini atau pengalaman masa lalunya, atau ketika berkomunikasi langsung dengan peristiwa atau pengalaman sehari-hari, atau ketika menjalankan pekerjaan dan mengarahkan mereka yang melaksanakannya (Abdul Aziz, 1998, hal. 90).
Adapun fungsi bahasa adalah sebagai sarana komunikasi dan bantuan berpikir, mengandung unsur tanah air dan patriotisme, sarana interkoneksi internasional, nasional, dan sosial, serta untuk melampiaskan perasaan, terutama yang bersifat kekerasan, dan terkadang sebagai sarana hiburan, dan fungsi dasar bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang memungkinkan manusia menjadi salah satu alat komunikasi yang terbaik dan terlengkap dibandingkan dengan sarana lainnya (Abdul Chaer & Leonni Agustina, 2004, hal. 11). Karena tanpa bahasa, seseorang bukanlah manusia seutuhnya, dan bahasa adalah bagian dari kehidupan yang ia nikmati saat tumbuh, berjalan bersama, dan berkembang. Bahasa mungkin merupakan satu-satunya cara untuk mengekspresikan hubungan sosial.
Manifestasi kebahasaan lainnya adalah campur kode dan alih kode. Hal ini terjadi di sebagian besar masyarakat jika seorang penutur berbicara kepada orang lain dalam kedua bahasa tersebut, yaitu penutur mencampurkan kedua bahasa tersebut saat berbicara. Situasi ini biasa terjadi ketika kedua kelompok memiliki kepentingan dan status yang sama, dan toleransi budaya, toleransi bahasa, dan hidup berdampingan secara etnis meningkatkan peluang pertukaran bilateral, karena masing-masing kelompok tertarik untuk mengetahui bahasa kelompok lain (Muhammad Ali Al Khuli, 1988, hal. 42).
Campur kode merupakan fenomena bahasa secara umum yang dapat terjadi pada semua jenis bahasa dan masyarakat karena seseorang dituntut tidak hanya mampu menguasai satu bahasa dalam berkomunikasi tetapi juga menguasai bahasa lain untuk berkomunikasi. orang lain di bidang lain, guna memenuhi kebutuhan hidup.
[bookmark: _Hlk105772477]Campur kode yang terjadi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan yaitu antara bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan bahasa daerah yaitu bahasa Bugis dan bahasa Konjo. Di pondok pesantren ini mewajibkan siswinya menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari mereka. Siswi berbicara bahasa Arab, akan tetapi banyak dari mereka tidak mengetahui bahasa Arab sehingga mereka mencampurkan bahasa mereka.  Contoh campur kode yang terjadi antara mereka yaitu: "kak أنا mauka pinjam "كتاب, هيا "bangun  أختي , eloni subuh”. Dari percakapan tersebut kita mengetahui bahwa mereka berbicara campur kode antara bahasa mereka. dan campur kode tidak benar sesuai kaidah bahasa Arab dan merupakan permasalahan yang harus diatasi. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis campur kode dalam percakapan sehari-hari di kalangan siswi pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode. 
Berdasarkan latar belakang diatas, pemakaian campur kode dalam percakapan sehari-hari siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022 menarik dan perlu diteliti. Secara lebih khusus, masalah yang dikaji dirumuskan sebagai berikut: apa saja jenis-jenis campur kode dalam percakapan sehari-hari siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022 dan apa saja faktor-faktornya?. Adapun penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi perkembangan teori linguistik dan juga mampu menambah informasi khazanah penelitian dalam kajian sosiolinguistik. Selain itu, penelitian ini mampu memberikan gambaran atau penjelasan mengenai bentuk-bentuk campur kode dalam percakapan sehari-hari antar siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022 dan faktor-faktor yang terjadi pada campur kode.
Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti Hafidzatul Husna (2015), IAIN Madura, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para santriwati di Pondok Pesantren Putri Khadijah Talanakan Pamekasan menggunakan bahasa yang berbeda-beda  yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris, kadang-kadang Indonesia, dan bahasa Madura, namun para santriwati disana tertarik dan tidak ingin memiliki dua bahasa yang digunakan. Mereka berbicara antara bahasa Arab dan Inggris karena mereka tidak tahu bagaimana berbicara bahasa Arab sepenuhnya dan memilih bahasa Inggris karena tidak terbatas pada jurusan pengajaran bahasa Arab saja, tetapi dari setiap departemen yang berada di Pondok Pesantren Putri Khadijah Talanakan Pamekasan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini mengkaji hal yang belum diteliti pada penelitian sebelumnya, yaitu adanya campur kode antar bahasa yaitu Arab, Indonesia, Bugis, dan Konjo dalam percakapan sehari-hari antar siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022. Lokasi penelitian juga berbeda sehingga pembahasannya pun berbeda.

2. Teori dan metode penelitian
Beberapa teori dan yang mendukung untuk menjelaskan konsep dalam penelitian ini diantaranya teori tentang sosiolinguistik, kedwibahasaan dan campur kode. Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik, tetapi termasuk dalam sisi terapannya, yaitu masuk dalam bidang linguistik terapan (Applied Linguistics). Ada  banyak definisi sosiolinguistik dikalangan ahli bahasa, seperti yang disebutkan oleh Fishman (2017, hal. 7), Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara dua sisi perilaku manusia, penggunaan bahasa, dan organisasi sosial perilaku, dan berfokus pada topik yang terkait dengan organisasi sosial perilaku bahasa. 
Muhammad Ali al-Khauli (1991, hal. 261), berpendapat bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari masalah dialek geografis, dialek sosial, kedwibahasaan, dan pengaruh timbal balik antara bahasa dan masyarakat. Adapun Ahmad Shafiq al-Khatib (2006, hal. 68-69), ia mendefinisikan sosiolinguistik sebagai studi bahasa dalam kaitannya dengan faktor-faktor sosial seperti kelas sosial, tingkat pendidikan, jenis pendidikan, usia, jenis kelamin, dan asal etnis. 
Disamping itu Sosiolinguistik juga tertarik untuk mempelajari tuturan yang dilarang atau kata-kata yang dilarang, ekspresi idiomatik, dan fenomena peminjaman linguistik, karena fenomena tersebut erat kaitannya dengan masyarakat atau kelompok bahasa, dan penggunaan bahasa tunduk pada aturan dan pertimbangan sosial yang berbeda dari Satu masyarakat ke masyarakat lainnya (Muhammad Afif Addin, 2017, hal. 11).
Kedwibahasaan menurut Mackey dan Fishman (2010, hal. 84) menyatakan bahwa penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Untuk menggunakan dua bahasa seseorang harus menguasai kedua bahasa itu. Pertama, bahasa ibunya sendiri atau bahasa pertamanya   dan yang kedua adalah bahasa lain yang menjadi bahasa keduanya. 
Lebih lanjut, Rahardi (2001, hal. 16) menegaskan bahwa kedwibahasaan adalah penguasaan atas paling tidak dua bahasa, yakni bahasa pertama dan bahasa kedua. Menurut Mackey (2001, hal. 14) memberikan gambaran tentang kedwibahasaan sebagai gejala pertuturan. Kedwibahasaan dianggapnya sebagai karakteristik pemakaian bahasa, yakni praktik pemakaian bahasa secara bergantian yang dilakukan oleh penutur. Pergantian dalam pemakaian bahasa tersebut dilatar- belakangi dan ditentukan oleh situasi dan kondisi yang dihadapi oleh penutur itu dalam tindakan bertutur. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kedwibahasaan adalah dua bahasa yang dilakukan secara bergantian dan berdasarkan situasi dan kondisi yang ada. Jadi, seseorang secara bergantian menggunakan dua bahasa yang berbeda berdasarkan situasi dan kondisi di mana seseorang tersebut berada.
Campur kode menurut Subyakto (2010, hal. 87) mengungkapkan bahwa campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai antara orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Dalam situasi berbahasa yang informal ini, dapat dengan bebas mencampur kode (bahasa atau ragam bahasa), khususnya apabila ada istilah-istilah yang tidak dapat diungkapkan dalam bahasa lain. Selanjutnya, berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat di dalam campur kode, Suwito (1985, hal. 78) membedakan campur kode menjadi beberapa macam, yakni: (1) penyisipan unsur yang berwujud kata; (2) penyisipan unsur yang berwujud frasa; (3) penyisipan unsur yang berwujud baster; (4) penyisipan unsur yang berwujud perulangan kata; (5) penyisipan unsur yang berwujud ungkapan/ idiom; dan (6) penyisipan unsur yang berwujud klausa. Lebih lanjut, Saddhono (2012, hal. 75) menjelaskan campur kode adalah pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur bahasa yang satu ke bahasa yang lain. Dalam hal ini penutur menyelipkan unsur-unsur bahasa lain ketika sedang memakai bahasa tertentu. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: (1) identifikasi peranan (ingin menjelaskan sesuatu/maksud tertentu); (2) identifikasi ragam (karena situasi/yang ditentukan oleh bahasa dimana seorang penutur melakukan campur kode yang akan menempatkan dia dalam hierarki status sosialnya); dan (3) keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan (ingin menjalin keakraban penutur dan lawan tutur/menandai sikap dan hubungannya terhadap orang lain dan sikap serta hubungan orang lain terhadapnya), (Suwito, 1985, hal. 77).
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dinyatakan bahwa campur kode adalah suatu keadaan menggunakan satu bahasa atau lebih dengan memasukkan serpihan-serpihan atau unsur bahasa lain tanpa ada sesuatu yang menuntut pencampuran bahasa itu dan dilakukan dalam keadaan santai. Seperti diketahui penggunaan sebuah kode tertentu merupakan konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari masyarakat dwibahasa ataupun multibahasa. Setiap penutur pada umumnya ingin mengimbangi bahasa yang dipakai oleh lawan tuturnya. Dengan demikian, di dalam percakapan sehari-hari siswi harus menggunakan campur kode untuk mengimbangi lawan tutur yang dihadapinya. 
Pokok permasalahan pada campur kode dalam proses percakapan sehari-hari antara siswi pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022 terletak pada pada bahasa yang digunakan secara berselang-seling oleh siswi karena beberapa sebab atau rangsangan yang datang dari luar atau dalam diri penutur. Adanya penguasaan dua bahasa atau lebih, campur kode dapat terjadi dalam percakapan sehari-hari siswi pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2022 di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Disebut penelitian kualitatif karena saya berusaha mendeskripsikan data dalam bentuk tindakan, ucapan, tulisan, dan aktivitas yang dapat diamati. Data yang saya perlukan bukan berupa angka atau kuantitas, melainkan berupa data deskriptif tentang campur kode dalam percakapan sehari-hari antara siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan. 
Metode yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, yaitu studi dimana seluruh informasi dan hasil yang diperoleh individu melalui observasi, wawancara, sejarah sosial, pengalaman pribadi, dan lain-lain. Penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh interpretasi dan pemahaman komprehensif terhadap fakta-fakta di lapangan penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi  pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba Sulawesi Selatan tahun ajaran 2021\2022. Saya dapat menggunakan sampel non-acak dengan pengambilan sampel yang disengaja, yaitu saya bermaksud memilih sampelnya sedemikian rupa sehingga memenuhi semua kondisi tertentu. Ketika memilih sampel ini, kita yakin bahwa sampel tersebut paling mewakili masyarakat. Artinya, ia memilih satuan atau unit-unit yang ukurannya sama atau mirip dengan ukuran populasi aslinya (Rohim Yunus, 2008, hal. 173). Sampel penelitiannya adalah 20 orang siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi Selatan. Jadi, Sumber utama penelitian ini adalah percakapan siswi pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan. Sumber sekunder adalah buku-buku yang meneliti sosiolinguistik khususnya pada bagian campur kode dan buku-buku yang berkaitan dengan proses penelitian.
Adapun dalam pengumpulan data saya menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data melalui proses pencatatan gerak dan aktivitas manusia atau benda, atau peristiwa yang tidak terorganisir, berupa pertanyaan atau percakapan dengan individu yang diteliti. Definisi lain: observasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh orang biasa untuk memperoleh berita dan informasi melalui apa yang dilihatnya atau didengarnya.
Dalam penelitian ini saya menggunakan observasi untuk memperoleh data mengenai jenis-jenis campur kode yang meliputi campur kode antar bahasa-bahasa Arab, Indonesia, Bugis, dan Konjo dalam percakapan sehari-hari di antara siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022.
2. Wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab antara dua orang atau lebih secara tatap muka dalam penelitian ilmiah, bersifat verbal dan mereka bertukar informasi dan berita. Metode ini saya gunakan sebagai upaya memperoleh data-data yang berkaitan dengan proses penelitian.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data tertulis, foto, buku tertulis, video, dan rekaman terkait campur kode dalam percakapan sehari-hari siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/ 2022. Metode dokumentasi ini saya gunakan untuk memperoleh informasi tambahan yang dapat menunjang informasi yang saya peroleh melalui observasi dan wawancara.
4. Analisis data 
Metode yang saya gunakan dalam analisis data adalah deskriptif kualitatif. Dalam analisisnya, saya mengambil langkah-langkah berikut:
· Saya menggunakan metode observasi, berpartisipasi dengan kegiatan komunitas riset sehingga mengetahui kondisi percakapan dan penggunaan bahasa di kalangan siswi.
· Selama observasi, saya mendengarkan percakapan mereka, kemudian mencatat percakapan tersebut.
· Saya melakukan wawancara kepada siswi dengan mengajukan pertanyaan terkait kondisinya dan hubungannya dengan bahasa yang digunakan.
· Setelah melengkapi data, saya mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan mahasiswa dan pondok pesantren.

3. Hasil dan Pembahasan
Merujuk pada percakapan sehari-hari antar siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022, saya menemukan keanehan dalam percakapan bahasa Arab yang terjadi antar siswi mengenai campur kode. Beberapa bentuk campur kode yang terjadi di dalamnya adalah:
1. Dari jenis kata
Amelia		: ustadzah.... maujud Roti?
Penjaga kantin	: lahdzotan, maujud. Tasytari kam?
Amelia		: Asytari roti jordan tsalatsun.
Penjaga kanti	: maa dzaa akharo ?
Amelia		: wa syurb teh gelas tsalatsun
Percakapan ini terjadi antar siswi dan penjaga kantin di kantin pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan. Pada awal pembicaraannya, Amelia berbicara dengan bahasa Arab yang merupakan bahasa resmi di pondok pesantrennya, dan ia mencampurnya dengan bahasa lokal yaitu bahasa Indonesia pada kata “Roti” Kemudian seorang penjaga kantin menjawab dengan bahasa arab yang lengkap dan sempurna. Dalam percakapan tersebut terjadi campur kode dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Hunaifah		: limadzaa laa  pangingi malabisuki ukhti ? Mapellami essoe.
Muthmainnah	: astaghfirullah. Na’am ukhti. Ana ansaa
Marisa		: adzonnun mathor. Ana aydhon lam..
Hunaifah		: na’am ukhti. Tauqiful mathor.
Muthmainnah	: hayya ukhtu risa. Nadzhab ila waro’i
[bookmark: _Hlk148038843]Percakapan ini melibatkan tiga siswi di sebuah kamar tidur. Tiga siswi berbicara bahasa Arab. Hunaifah berbicara bahasa Arab dan bahasa Bugis dalam waktu yang bersamaan. Kemudian Marisa dan Mutmainnah menjawab dengan bahasa Arab secara sempurna. Hunaifah mecampurkan bahasa arab ke bahasa Bugis pada kata “pangingi” (menjemur) . Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Ainun	: ana asta’ir gantungan kodong.
Niken	: maujud fii gurfatu naum.
Ainun	: ana asta’ir embere aydhon.
Niken	: na’am kullu fii gurfatu naum.
Percakapan diatas bertujuan untuk menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi di kamar mandi di tempat mencuci pakaian. Ainun ingin meminjam barang Niken dan Ainun berbicara bahasa arab tapi dia mencampurnya dengan bahasa Bugis. Kemudian Niken menjawab dengan bahasa arab secara lengkap dan sempurna. Ainun mencampurkannya pada kalimat “embere” (ember). Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Aisyah	: man ro’a ayu?
Niken	: ayu lagi masak. Hiya fii mathbakh.
Aisyah	: na’am. Hadza botol minumnya. Tolong a’thi li ayu yaa ukhti.
Niken	: thoyyib ukhti
Percakapan  di atas menunjukkan percakapan yang terjadi di kamar tidur. Aisyah berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dan Indonesia dan Niken menggunakan bahasa Arab dan Indonesia juga. Aisyah mencampurkannya dengan menggunakan bahasa Indonesia pada kalimat “tolong”. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Sabilah	: ana sa’athimu awalan.
Niken	: tafadholiy yaa ukhti.
Sabilah	: oh iye, ana athlub shampota, ana lam asytari.
Percakapan diatas terjadi di sekitar masjid yaitu antara Sabilah dan Niken. Sabilah meminta shampo Niken karena dia lupa membelinya. Sabilah berbicara dengan menggunakan bahasa Arab akan tetapi dia mencampurkannya bersama bahasa Bugis pada kalimat “shampota”. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Gita	: ukhti, hal anti tahmilina pulupen tsani?
Aisyah	: ghairu maujud, ahmalu wahid faqot.
Gita	: pulupen ana kaluppai fii ghurfatu naum.
Percakpan diatas menunjukkan tentang aktivitas siswi pada pembelajaran di pagi hari. Gita berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Konjo ketika dia ingin meminjam pulpen/pena dari Aisyah, kemudian Aisyah menjawab dengan menggunakan bahasa Arab secara lengkap. Gita mencampurkan bahasanya dengan bahasa Konjo pada kata “pulupen” (pulpen/pena). Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata..
Muthmainnah	: ‘indaki Rinsota ukhti ?
Amelia		: ‘inda fii hamaam
Muthmainnah	: ana athlub dih wasta’ir bunrulu.
Percakapan di atas memperlihatkan siswi yang ingin meminjam alat cuci dari Amelia di sekitar kamar mandi. Muthmainnah berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dan mencampurnya dengan bahasa Bugis, yaitu “Rinsota” (sabun cuci), “Dih” (yah), “Bunrulu” (sikat cuci), dan Amelia menjawab seluruhnya dalam bahasa Arab. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Marisa	: man fii dakhil ?
Ainun	: maujud ana
Marisa	: ba’daki maujud amilan?
Ainun	: maa fii
Marisa	: ana ba’daki. Laa lama-lama. Wasta’ir handuk anti.
Percakapan ini terjadi di kamar mandi. Marissa masuk ke kamar mandi dan mengetuk pintu kamar mandi. Lalu Marisa berbicara dalam bahasa Arab, yang di dalamnya terdapat campuran bahasa Indonesia pada kata ”handuk” yang termasuk dalam Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Nanda 	: man ba’daki ?
Marisa	: maa fii
Nanda	: ana ba’daki , na’am
Marisa	: lakin maazalat qodiman
Nanda	: talangurai. Ana thobuur ba’daki
Percakapan di atas terdiri dari siswi yaitu Nanda dan Marisa di kamar mandi. Nanda berbicara dalam bahasa Arab lengkap, dan Marissa juga berbicara dalam bahasa Arab, namun Nanda mencampurkan bahasa Arab ke dalam bahasa Konjo pada kata “talangurai” (tidak apa-apa). Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Fitrah	: ‘indaki Freshcare ?
Ayu		: ‘inda ukhti
Fitrah	: ro’sii mariidh nih. Ana athlub yaa ukhti
Percakapan ini terjadi di kamar tidur antara Fitrah dan Ayu. Fitrah berbicara menggunakan bahasa Arab dan mencampurkannya dengan bahasa Indonesia dalam kata “Freshcare” , “ini”. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Dila		: sa’adzhabu ilaa math’am
Aisyah	: eh ana nitip dong.
Dila		: astaudi’u juga dong, asyta’ir panada wa khubzun akhara, hadzaa naquud, syukron yaa ukhti.
Percakapan ini melibatkan tiga siswi di sebuah kamar tidur. Dila akan pergi ke kantin untuk membeli roti, lalu Aisyah dan Fitrah kemudian Aisyah dan Fitrah ingin menitip untuk dibelikan makanan kepada Dila. Dila berbicara bahasa Arab dengan sempurna. Kemudian Aisyah dan Fitrah menggunakan bahasa Arab juga, namun dicampur dengan bahasa Indonesia dalam kata “juga”, “panada”. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis kata.
Wahyuni	: ya ukhti Gita, sa’asta’ir ma’aki
Gita	: tasta’irina maa dzaa ukhti
Wahyuni	: sa’asta’ir lipa wa talakko, uriid anisholaah, maujud?
Gita	: na’am. Maujud.
Percakapan ini antara Wahyuni ​​​​dan Gita di kamar tidur. dan Wahyuni ​​​​ingin meminjam barang  Gita. Wahyuni ​​​​berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dan mencampurkannya dengan bahasa Konjo dalam  kata “lipa”,”talakko”. Campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis kata.
Asia	: kam sa’atu ustadzah Mawar datang kesini?
Hunaifah	: ustadzah lam ya’ti hunaa qoola Ainun.
Asia	: oh. Limadzaa ukhti Ainun? Man tanyakki?
Ainun	: ustadzah yabduu annal ‘audah ilal manzili ilaa malino. Tadi mengirim risalah ilaa ukhti Hasmiani.
Asia	: na’am na’am
Percakapan diatas melibatkan tiga siswi yaitu Asia, Huanifah, dan Ainun. Asia dan Ainun berbicara dengan menggunakan bahasa Arab akan tetapi mecampurkannya dengan bahasa Indonesia. Lalu Hunaifah menjawab dengan bahasa arab yang lengkap dan fasih. Saya menemukan campur kode dari jenis kata, saya menemukan kata “tanyakki”, dan campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis kata.
Gita	: saufa athbakhul khidhor wa anti tathbakhu ath’imatan ukhro
Nanda	: na’am ukht. Limadzaa laa nathbakhu syai’an akhor? Laqod bosanmeka’ min hadzaa tho’am. 
Gita	: lakin laa syai’un akhor. Istamta’a faqot! Yajibu an nasykur.
Nanda	: masyaallah. Na’am ukhti. Syukron litadzkiriy
Percakapan di atas terjadi di dapur ketika siswi sedang memasak. Gita dan Nanda sedang memasak makan siang untuk para siswi di pondok pesantren. Nanda berbicara dengan menggunakan bahasa Arab namun bercampur dengan bahasa Konjo, lalu Gita menjawab dengan bahasa Arab lengkap. Nanda mencampurkannya ke dalam bahasa Konjo dalam kata “bosanmeka” (saya sudah bosan).  campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis kata.
2. Dari jenis pengulangan kata
Niken	: man fii dakhil ?
Hunaifah	: ana. Ana astahim
Niken	: astaghfirullah. Laa lama-lama yaa ukhti. Ana musta’jilun
Hunaifah	: na’am ukhti. Lahdzotan
Percakapan ini terjadi di kamar mandi antara Niken dan Hunaifah. Niken masuk ke kamar mandi dan mengetuk pintu kamar mandi. Kemudian Niken berbicara dalam bahasa Arab dan dicampur dengan bahasa Indonesia dalam kata “lama-lama”. Campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis pengulangan kata.
Ardiana	: hal maazala hunaka syai’un ghairu muktamilin?
Asia	: fahasbu
Ardiana	: maa dzaa? Hayya! Gatti-gattini ukhti.
Asia	: na’am. Faqot ista’adda muqaddiman
Percakapan diatas menggunakan bahasa arab antara Ardiana dan Asia. Asia berbicara menggunakan bahasa arab di awal percakapan, dan Ardiana juga berbicara menggunakan bahasa arab, namun Ardiana menggunakan bahasa Arab dengan mencampurkan bahasa Bugis pada kata “gatti-gattini” (ayo cepat-cepat). Campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis pengulangan kata.
Fitrah 	: qoola athfal fii gurfatu naum, ‘indaki ka’katu katsiron min ummuki?
Sabilah	: na’am. Fii baiti hunaka haflah. Lidzalik arsalat ummi katsiir minal ka’ka hunaa
Fitrah	: bagi-bagi eh ukhti
Sabilah	: na’am ukhti. Fadholiy ilaa ghurfatu naum.
Saya mendengar Fitrah mengatakan bahwa Sabilah menerima kiriman kue dari rumahnya. Fitrah meminta kue Sabilah untuk dibagi-bagi kemudian Fitrah berbicara kepada Sabilah terlebih dahulu dengan menggunakan bahasa Arab, lalu dia mencampurnya dengan bahasa Indonesia, dan tentu saja Sabilah menjawab dengan lengkap dan lancar dalam bahasa Arab, fitrah mencampurkannya ke dalam bahasa Indonesia yaitu pada  kata “bagi-bagi”. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis pengulangan kata.
Hasmiani	: yaa a’dho’il ghurfatii. Ukhti ukhti semua, hayya binaa nandzoful ghurfah.
Aisyah	: hayya ukhti jami’an
Hasmiani	: likay, ghurfatuna nadzifun, wa hani’an liraqudi
Marisa	: ahsanti ukhti
Aisyah	: laa tansa. Barang-barang antunna murtabatun awalan
Dalam percakapan ini saya menemukan dua bahasa yang digunakan pembina pondok yaitu Hasmiani dengan para siswi. Hasmiyani berbicara dengan lancar menggunakan bahasa Arab, dan Aisyah berbicara dengan bahasa Arab juga namun dia mencampurkannya dengan bahasa Indonesia. Marisa juga berbicara menggunakan bahasa Arab. Aisyah mencampurkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dalam kata “barang-barang”. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis pengulangan kata.
Selviana	: ‘afwan akhawat, hal ro’aa mu’jam ana?
Nanda	: eh, anaa. ‘afwan ukhti selvi, bilaa idzan.
Selviana	: oh anti! Laa ba’sa, ana boja-bojai min hadzaa shobah.
Percakapa ini terjadi di dalam kelas. Selviana sedang mencari kamusnya dan dia berbicara dalam bahasa Arab, namun di akhir percakapan dia mencampurkannya dengan bahasa Konjo, Selviana mencampurkannya pada sebuah kata “boja-bojai” (mencari-cari). Kemudian Nanda mengaku bahwa dia yang sedang meminjam kamus milik Selvi dan dia menggunakan bahasa Arab. namun tidak mencampurkan kedua bahasa tersebut. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis pengulangan kata.
3. Dari jenis frasa
Ayu 	: ilaa ayna anti ukhti?
Asia	: sa’akhriju ilaa ssuqi ya ukhti
Ayu		: maa dzaa tabhatsina hunaka?
Asia	: sa’abhatsu an ‘adwatu nadzofah jadidah wa shobun ghasil wa jajanan
Ayu		: ukhti, ana sekalian nitip shobun ghasil aydhon
Asia	: thoyyib. Binaqudii awalan ukht.
Percakapan ini terjadi ketika libur bulanan tiba. Ayu berbicara menggunakan bahasa Arab di awal percakapan, tapi di akhir dia mencampurkan bahasanya dengan bahasa Indonesia yaitu pada kata “sekalian nitip”. Sedangkan Asia menjawab dengan bahasa arab dan bahasa indonesia juga. Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis frasa.
Asia	: kam sa’atu ustadzah Mawar datang kesini?
Hunaifah	: ustadzah lam ya’ti hunaa qoola Ainun.
Asia	: oh. Limadzaa ukhti Ainun? Man tanyakki?
Ainun	: ustadzah yabduu annal ‘audah ilal manzili ilaa malino. Tadi mengirim risalah ilaa ukhti Hasmiani.
Asia	: na’am na’am
Percakapan diatas melibatkan tiga siswi yaitu Asia, Huanifah, dan Ainun. Asia dan Ainun berbicara dengan menggunakan bahasa Arab akan tetapi mecampurkannya dengan bahasa Indonesia. Lalu Hunaifah menjawab dengan bahasa arab yang lengkap dan fasih. Saya menemukan campur kode dari jenis frasa, saya menemukan kata “datang kesini”,”tadi mengirim” dan campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis frasa.
Gita	: saufa athbakhul khidhor wa anti tathbakhu ath’imatan ukhro
Nanda	: na’am ukht. Limadzaa laa nathbakhu syai’an akhor? Laqod bosanmeka’ min hadzaa tho’am. Tala nyamang.
Gita	: lakin laa syai’un akhor. Istamta’a faqot! Yajibu an nasykur.
Nanda	: masyaallah. Na’am ukhti. Syukron litadzkiriy
Percakapan di atas terjadi di dapur ketika siswi sedang memasak. Gita dan Nanda sedang memasak makan siang untuk para siswi di pondok pesantren. Nanda berbicara dengan menggunakan bahasa Arab namun bercampur dengan bahasa Konjo, lalu Gita menjawab dengan bahasa Arab lengkap. Nanda mencampurkannya ke dalam bahasa Konjo dalam kata “tala nyamang” (tidak enak).  campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis frasa.
Ainun 	: ana asta’ir gantungan kodong
Niken	: maujud fii ghurfah
Ainun	: ana asta’ir embere aydhon ukhti
Percakapan di atas menunjukkan bahwa kejadian tersebut terjadi di kamar mandi dekat tempat cuci pakaian. Ainun ingin meminjam barang Niken dan Ainun  berbicara menggunakan bahasa Arab namun dia mencampurkannya dengan bahasa Bugis. Kemudian Niken menjawab dengan lengkap dalam bahasa arab. Ainun mencampurkannya pada kata “gantungan kodong”. campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis frasa.
Hunaifah		: limadzaa laa  pangingi malabisuki ukhti ? Mapellami essoe.
Muthmainnah	: astaghfirullah. Na’am ukhti. Ana ansaa
Marisa		: adzonnun mathor. Ana aydhon lam..
Hunaifah		: na’am ukhti. Tauqiful mathor.
Muthmainnah	: hayya ukhtu risa. Nadzhab ila waro’i
Percakapan ini melibatkan tiga siswi di sebuah kamar tidur. Tiga siswi berbicara bahasa Arab. Hunaifah berbicara bahasa Arab dan bahasa Bugis dalam waktu yang bersamaan. Kemudian Marisa dan Mutmainnah menjawab dengan bahasa Arab secara sempurna. Hunaifah mecampurkan bahasa arab ke bahasa Bugis pada kata “mapellami essoi” (cuaca sudah panas) . campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis frasa.
4. Dari jenis klausa
Fadhilah	: elokka mmelli kamus cina’. Min fadhlik ashabanii ukhti
Sabilah	: na’am. ‘alaa farhatik
Fadhilah	: syukron katsiron ukhti
Di awal percakapan Fadilah berbicara dengan menggunakan bahasa bugis lalu dia mencampurkannya ke dalam bahasa Arab dalam satu kalimat yang sama, lalu Sabilah menjawab dengan bahasa Arab secara lengkap. Fadilah mencampurkannya dengan bahasa Bugis dalam sebuah kalimat “elokka mmelli kamus cina’”(saya ingin membeli kamus sebentar).  Campur kode semacam itu dianggap dari campur kode jenis klausa.
Aisyah	: man ro’a ayu?
Niken	: ayu lagi masak. Hiya fii mathbakh.
Aisyah	: na’am. Hadza botol minumnya. Tolong a’thi li ayu yaa ukhti.
Niken	: thoyyib ukhti
Percakapan  di atas menunjukkan percakapan yang terjadi di kamar tidur. Aisyah berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dan Indonesia dan Niken menggunakan bahasa Arab dan Indonesia juga. Aisyah mencampurkannya dengan menggunakan bahasa Indonesia pada kalimat “ayu lagi masak”. Campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis klausa.
Wahyuni	: hayya nathlubu waroqqatul idzin
Marisa	: waroqatul idzin?
Wahyuni	: appalakki sura izin deh
Marisa	: minta ke siapa kah?
Wahyuni 	: ukhti wahyuni
Pada percakapan di atas, Wahyuni menggunakan bahasa Arab pada awal percakapan. kemudian dicampur dengan bahasa Konjo dalam sebuah kalimat ”appalakki sura izin deh” (ayo kita meminta surat izin), kemudian Marisa juga menjawab dengan bahasa Arab di awal percakapan kemudian dia mencampurkan bahasanya ke dalam bahasa Indonesia yaitu pada kalimat “minta ke siapa”. Campur kode semacam ini dianggap dari campur kode jenis klausa.
Setelah mengetahui jenis-jenis campur kode dalam percakapan sehari-hari yang terjadi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi Selatan, saya menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode. Di antara faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam percakapan antara dua orang atau lebih (pembicara dan penerima) yang terjadi dalam percakapan sehari-hari antar siswi adalah:
1. Kehadiran bahasa lain yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam percakapan sehari-hari di kalangan siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi Selatan tahun ajaran 2021/2022.
2. Sebuah kebiasaan sehari-hari yang abadi di benak para siswi hingga mereka merasa sulit untuk meninggalkannya.
3. Karena tuturan itu muncul dalam bentuk kata, pengulangan kata, frasa, dan juga klausa dalam tuturan, maka dengan hadirnya semua itu maka sapaan dipahami berarti apa yang dituturkan oleh penuturnya. Untuk menjelaskan kosa kata aneh pada lawan bicara, dan lawan bicara menjadi memahami perkataan pembicara. Contoh: Pada percakapan sebelumnya, pembicara (Ainun) menerjemahkan kata “ember” ke dalam bahasa Konjo yaitu  “embere”.
4. Siswi tersebut terburu-buru mencampurkan bahasa Arab dengan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, sehingga menyebabkan bicaranya menjadi cepat, sehingga bahasa yang digunakan menjadi bahasa Indonesia atau bahasa daerah.
5. Peralihan kata keterangan dari kata keterangan formal ke kata keterangan informal, disebabkan adanya unsur bahasa daerah yang disertakan dalam percakapan tersebut, seperti kata “!dih”, “kodong”, dan “nih”.

4. Kesimpulan dan Keterbatasan
1. Kesimpulan
Setelah saya sajikan dan analisa data-data yang terdapat dalam penelitian ini pada topik campur kode dalam percakapan sehari-hari antar siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan tahun ajaran 2021/2022, maka diperolehlah hasil berikut:
· Saya menemukan empat bentuk campur kode yang terjadi pada penelitian ini dan yang pertama dari segi kata, contoh: Uatdzah...maujud  Roti?, limadzaa laa pangingi malabisuk, ana asta’ir embere, ‘indaki Rinsota, asta’ir  Handuk anti, man tanyakki?. Dari dari segi pengulangan kata, contoh: laa  lama-lama yaa ukhti, hayya! gatti-gattini ukhti, laa tansa  barang-barang anti, ana boja-bojai fii hadzaa shobah, anti  hati-hati. Dari segi frasa, contoh: ana sekalian nitip shobun, Tadi mengirim risalah, ana asta’ir gantungan kodong. Dari segi klausa, contoh: elokka mmelli kamus cina’ min fadhlik ashabani ukhti, ayu lagi masak hiya fil mathbakh.
· Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan yaitu hadirnya bahasa lain yakni bahasa Indonesia dan bahasa daerah yaitu bahasa Bugis dan bahasa Konjo dalam percakapan sehari-hari antar siswi, Sebuah kebiasaan sehari-hari yang abadi di benak para siswi, siswi tersebut mencampurkan bahasa Arab dengan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, dan keadaan berpindah dari kata keterangan formal ke kata keterangan informal.
· Saya dapat memberikan pengetahuan tentang hasil penelitian saya kepada pembaca dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan penelitian ini mampu menambah informasi khazanah penelitian dalam kajian sosiolinguistik. Penelitian ini juga mampu memberikan gambaran atau penjelasan mengenai jenis-jenis campur kode dalam percakapan sehari-hari di kalangan siswi pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode.
2. Keterbatasan penelitian
Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan gangguan dan kurangnya hasil penelitian ini. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut:
· Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang di dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun maupun analisisnya.
· Keterbatasan waktu dan tenaga sehingga membuat penelitian ini kurang maksimal.
· Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan menyusun tulisan ini, sehingga perlu diuji kembali keandalannya di masa depan.
· Keterbatasan data yang digunakan dalam penelitian ini membuat hasil kurang maksimal.
· Penelitian ini jauh dari sempurna, maka untuk penelitian berikutnya diharapkan lebih baik dari sebelumnya.
3. Saran
Setelah saya mengambil kesimpulan mengenai penelitian ini, maka saya memberikan saran-saran agar penelitian ini efektif, sebagai berikut:
· Saya berpesan kepada para siswi di pondok pesantren Nuruttauhid Bulukumba, Sulawesi selatan agar melatih bahasanya dengan kuat dan baik, harus menaati sistem kebahasaan yang diterapkan dan memahami bahwa bahasa itu penting dalam kehidupan.
· Saya menyarankan agar Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta memperbanyak perpustakaan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian linguistik dan lainnya, mengingat kurangnya buku yang tersedia.
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi saya dan seluruh mahasiswa di universitas ini, khususnya mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab.
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